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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Karya tugas akhir Maaf Terucap dalam Seri Kartu Pos Teknik Drypoint 

merupakan refleksi kontemplatif penulis terhadap kesalahan-kesalahan personal 

yang pernah terjadi namun sulit diucapkan secara langsung. Setiap karya menjadi 

sarana untuk merekonstruksi pengalaman penyesalan, merekam perasaan yang 

tertahan, dan mengungkapkannya dalam bentuk visual yang intim melalui format 

kartu pos. 

Melalui eksplorasi teknik drypoint, pengolahan garis dan tekstur untuk 

menyampaikan kedalaman emosi dan makna maaf yang tak terucapkan. Format 

kartu pos dipilih karena mengandung nilai nostalgia dan komunikasi personal, 

sementara penyajian karya dalam pigura tiga dimensi dengan cermin memperkuat 

gagasan refleksi dan membuka interaksi dua arah antara penonton dan karya. 

Tema “maaf” dihadirkan bukan hanya sebagai narasi verbal di sisi belakang 

karya, tetapi juga sebagai sistem komunikasi visual. Urutan karya disusun bukan 

berdasarkan waktu kejadian, melainkan berdasarkan tingkat kedekatan penulis 

dengan pihak yang dituju serta kesalahan mana yang paling ingin diungkap lebih 

dulu, dimulai dari maaf untuk diri sendiri, kemudian keluarga, orang lain, hingga 

kepada benda-benda. 

Setiap karya mewakili perasaan dan relasi tertentu, divisualkan melalui 

objek simbolik seperti fauna, flora, organ tubuh, dan benda keseharian. Kalimat 

permintaan maaf ditulis secara langsung dan personal, serta ditandai dengan 

waktu pencetakan dan perangko bergambar potongan visual karya sisi depan 

sebagai ikon penulis. 

Dari keseluruhan karya, visualisasi karya “maaf #14” dengan visual gitar 

dan ikan dori menjadi karya paling memuaskan dari sisi bentuk visual. Komposisi, 

tekstur, dan ekspresi garis dalam karya tersebut dianggap paling kuat dalam 

menyampaikan narasi, simpel tetapi emosional. Sementara itu, karya dengan 

narasi paling menyentuh adalah karya “maaf #6” yang ditujukan untuk ibu. 
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Penulisan maaf dalam karya tersebut menjadi ungkapan yang paling jujur, penuh 

perenungan, dan terasa dalam secara emosional. 

Sebaliknya, karya “maaf #1” justru menjadi karya yang dirasa kurang 

memuaskan. Meskipun memiliki kedalaman makna secara naratif, visualisasi 

kupu-kupu dalam kepompong dianggap belum sepenuhnya menggambarkan 

potensi diri yang terpendam. Bentuk kupu-kupu tidak cukup merepresentasikan 

keindahan atau kekuatan yang sebenarnya ingin disampaikan, sehingga ekspresi 

simbolik dalam karya ini terasa kurang kuat. 

Melalui proses penciptaan ini, mengajarkan untuk lebih jujur dan terbuka 

terhadap diri sendiri. Karya ini menjadi ruang untuk menyadari luka, mengenali 

rasa bersalah, dan berlatih keberanian untuk memaafkan serta meminta maaf. 

Proyek ini juga memperlihatkan bahwa seni dapat menjadi jembatan yang tulus 

dan emosional dalam menjalin komunikasi, baik dengan diri sendiri maupun 

dengan orang lain. 

 

B. Saran 

Penggunaan teknik drypoint sebagai metode utama dalam penciptaan karya 

menimbulkan tantangan tersendiri dalam pengendalian goresan dan produksi 

cetakan yang konsisten. Keputusan untuk mencetak dua sisi pada kartu pos 

menuntut ketelitian ekstra, terutama dalam mengatur posisi pelat dan menjaga 

kualitas cetakan teks yang nantinya akan terbaca melalui pantulan cermin. 

Penyajian karya dengan pigura tiga dimensi memerlukan pertimbangan 

teknis dalam penempatan pencahayaan agar narasi di sisi belakang karya tetap 

dapat terlihat dengan jelas oleh audiens. Proses ini memberikan tantangan baru 

dalam perencanaan display dan memperluas pemahaman tentang bagaimana karya 

grafis dapat disajikan secara tidak konvensional namun tetap komunikatif. 

Ke depannya, eksplorasi metode penyajian alternatif seperti teknik 

pencetakan transparan atau media interaktif digital dapat menjadi opsi 

pengembangan lebih lanjut dari tema “maaf” dan komunikasi visual personal. 

Penulis menyadari bahwa laporan tugas akhir ini masih jauh dari sempurna. Oleh 

karena itu, kritik dan saran dari pembaca sangat diharapkan demi penyempurnaan 

karya dan pengembangan wacana seni grafis di masa depan.  
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